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Laba sebelum pajak (PBT) tercatat sebesar Rp755 Miliar pada 
triwulan 4 2024, naik 8,1%

Peningkatan profitabilitas secara bertahap tercermin dari tren pertumbuhan PBT pada tiga

triwulan terakhir menyusul dilakukan pencadangan yang signifikan pada triwulan 1 2024

FY 2024 vs FY 2023

PBT

 32,0%

Rp1,6 triliun

Marjin Bunga 

Bersih (NIM)

 59 bps

4,37%

Fee Income

 5,8%

Rp2,2 triliun

Biaya Overhead

 8,5%

Rp6,3 triliun

Biaya Provisi

 22,8%

Rp1,4 triliun

Seluruh persentase yang dicantumkan berdasarkan pertumbuhan tahunan (YoY), kecuali dinyatakan berbeda

• Bank mencatat PBT sebesar Rp1,6 triliun pada tahun 2024 menyusul dilakukannya pencadangan yang bersifat pre-emptive pada triwulan

1 2024. Bank mencatat tren pertumbuhan PBT pada tiga triwulan terakhir tahun 2024, yang naik 34,5% QoQ menjadi Rp755 miliar pada

triwulan 4 2024 dari Rp562 miliar di triwulan 3 2024. PBT triwulan 4 2024 juga tumbuh 8,1% YoY dibanding PBT triwulan 4 2023 yang

sebesar Rp699 miliar. Pencapaian ini didukung oleh pertumbuhan bisnis yang positif selama tahun 2024.

• NIM terkontraksi sebesar 59bps menjadi 4,37% dari 4,96% karena masih tingginya biaya dana (cost of funds).

• Pendapatan fee (fee income) tumbuh 5,8% menjadi Rp2,2 triliun. Pertumbuhan positif ini didorong oleh pertumbuhan fee asset

recovery yang hampir dua kali lipat, serta kontribusi dari pembiayaan kendaraan roda dua anak perusahaan dan biaya terkait layanan

Premier banking (Wealth Management), mengimbangi penurunan fee transaksi dari GM.

• Biaya overhead meningkat 8,5% menjadi Rp6,3 triliun seiring dengan investasi berkelanjutan Bank dalam infrastruktur TI dan

peningkatan kapabilitas serta pelaksanaan inisiatif transformatif sejalan dengan strategi M25+ Maybank Group.

• Biaya Provisi naik menjadi sebesar Rp1,4 triliun sehubungan dengan pencadangan signifikan untuk akun korporasi tertentu di triwulan 1 2024.
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Kredit tumbuh di seluruh segmen

Kredit tumbuh pada segmen-segmen utama guna

meraih pertumbuhan lebih lanjut

• Kredit Bank tumbuh sebesar 10,0% dari seluruh segmen kredit

ritel, non-ritel, dan korporasi. Pertumbuhan ini berkat upaya

strategi super growth yang diterapkan sejak awal 2024.

• CFS Non-Ritel tumbuh kuat sebesar 19,7% ditopang oleh

pertumbuhan Business Banking, SME+, dan RSME. Perbankan Global

tumbuh 7,2%. CFS Ritel tumbuh 5,8% didukung pertumbuhan semua

sub-segmen (KPR, KPM, KTA, dan Kartu Kredit).

• Gross NPL membaik menjadi 2,68% seiring membaiknya kualitas

kredit dan meningkatnya saldo kredit.

• Loan at Risk (LAR) membaik menjadi 8,22% pada Des-24 dari

8,94% pada Des-23.

Total

Kredit

 10,0%

Rp127,6 triliun

Rasio

NPL

 0,24%

2,68%

Rasio

LAR

 0,72%

8,22%

Terus mengoptimalkan simpanan

berbiaya murah

• Simpanan Nasabah tumbuh sebesar 3,0% menjadi Rp119,0 triliun

didukung peningkatan CASA sebesar 6,6%, sehingga rasio CASA berhasil

meningkat menjadi 52,86% dari 51,08% tahun sebelumnya.

• Indikator likuiditas yang sehat: Loan-to-Deposit Ratio (LDR – bank

saja) sebesar 89,84%, dan modified LDR (bank saja) sebesar 79,17% per

Des-24. LCR bank saja sebesar 188,97% dan NSFR bank saja per Des-

24 sebesar 109,77%.

• Bank akan terus mengoptimalkan pendanaan murah untuk meningkatkan

portofolio CASA dan jumlah nasabah melalui pemanfaatan platform

digital M2U untuk nasabah ritel dan M2E untuk nasabah korporasi.

FY 2024 vs FY 2023

Dana Murah

(CASA)

 6,6%

Rp62,9 triliun

Simpanan

Nasabah

 3,0%

Rp119,0 triliun

Rasio LDR

(Bank saja)

 5,59%

89,84%

FY 2024 vs FY 2023

Seluruh persentase yang dicantumkan berdasarkan pertumbuhan tahunan (YoY), kecuali dinyatakan berbeda



5

Permodalan tetap kuat

Permodalan Bank terjaga kuat dan cukup untuk mendukung

pertumbuhan bisnis

FY 2024 vs FY 2023

• Total Aset tumbuh 14,8% menjadi Rp197,2 triliun didukung pertumbuhan kredit di seluruh segmen.

• Total Modal tercatat sebesar Rp30,3 trillion, tumbuh 1,4%.

• Permodalan Bank terjaga kuat dan cukup untuk mendukung pertumbuhan bisnis dengan rasio

kecukupan modal (CAR) sebesar at 25,55% (CET1 sebesar 24,39%).

Total

Aset

 14,8%

Rp197,2 triliun

Total

ATMR

 10,1%

Rp118,4 triliun

Total

Modal

 1,4%

Rp30,3 triliun

Rasio KPMM

(CAR)

 2,19%

25,55%

Seluruh persentase yang dicantumkan berdasarkan pertumbuhan tahunan (YoY), kecuali dinyatakan berbeda
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Unit Usaha Syariah (UUS) mencatat pertumbuhan pembiayaan sebesar
5.0%

Pertumbuhan pembiayaan UUS didukung oleh pertumbuhan pada segmen

komersial, SME, dan pembiayaan roda empat

FY 2024 vs FY 2023

• Pembiayaan UUS tumbuh 5,0% menjadi Rp31,7 triliun didukung oleh pertumbuhan pada segmen

komersial, SME serta pembiayaan roda empat.

• Selaras dengan strategi pendanaan Bank untuk mengoptimalkan pendanaan berbiaya murah, UUS

berhasil membukukan pertumbuhan CASA sebesar 12,1% menjadi Rp20,2 triliun, sementara deposito

berjangka turun sebesar 2,8%.

• Rasio CASA UUS membaik menjadi to 55,02% dari 51,47%.

• Non-Performing Financing (NPF) tercatat membaik menjadi 2,21% dari 2,56%.

• Financing to Deposit Ratio (FDR) tercatat pada level yang sehat sebesar 83,59% per Des-24 dari 84,00%

per Des-23.

Aset

UUS

 4,7%

Rp43,0 triliun

CASA 

UUS

 12,1%

Rp20,2 triliun

Rasio

NPF

 0,35%

2,21%

Pembiayaan

UUS

 5,0%

Rp31,7 triliun

Seluruh persentase yang dicantumkan berdasarkan pertumbuhan tahunan (YoY), kecuali dinyatakan berbeda
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Anak perusahaan mencatatkan kinerja yang solid

Maybank Finance

• PBT Maybank Finances tercatat sebesar Rp581 miliar,

atau naik sebesar 1,7%.

• Pembiayaan roda empat Maybank Finance tumbuh 2,9%

menjadi Rp7,9 triliun di tengah perlambatan penjualan

otomotif nasional.

• Non Performing Financing (gross) Maybank Finance

tercatat pada tingkat yang rendah sebesar 0,31%

dibandingkan 0,21% di tahun sebelumnya.

PBT

MIF

 1,7%

Rp581 miliar

Pembiayaan

MIF

 2,9%

Rp7,9 triliun

PBT

WOM

 2,8%

Rp329 miliar

Pembiayaan

WOM

 0,9%

Rp6,2 triliun

FY 2024 vs FY 2023

WOM Finance

• WOM Finance mencatat kenaikan PBT sebesar 2,8%

menjadi Rp329 miliar dari Rp320 miliar di periode yang

sama tahun sebelumnya.

• Meskipun penjualan kendaraan roda dua nasional

mengalami pelemahan, pembiayaan WOM Finance

tumbuh 0,9% menjadi Rp6,2 triliun.

• Non Performing Financing (gross) WOM membaik menjadi

1,97% dari 2,06%.

FY 2024 vs FY 2023

Seluruh persentase yang dicantumkan berdasarkan pertumbuhan tahunan (YoY), kecuali dinyatakan berbeda
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Laporan Laba Rugi - Konsolidasi

Rp miliar FY 2024 FY 2023 YoY 4Q 2024 3Q 2024 QoQ 4Q 2023 YoY

Pendapatan Bunga 13,062 11,884 9.9% 3,407 3,339 2.0% 3,126 9.0%

Beban Bunga (5,957) (4,650) 28.1% (1,631) (1,524) 7.0% (1,300) 25.4%

Pendapatan Bunga Bersih 7,105 7,234 -1.8% 1,776 1,815 -2.1% 1,825 -2.7%

Pendapatan fee GM (102) 181 -156.2% (44) 57 -177.3% 43 -203.2%

Pendapatan fee Non-GM 2,254 1,853 21.6% 769 550 39.9% 561 37.1%

Pendapatan selain Bunga (fee income) 2,152 2,035 5.8% 725 607 19.5% 604 20.1%

Pendapatan Operasional - Kotor 9,258 9,268 -0.1% 2,502 2,422 3.3% 2,429 3.0%

Beban Tenaga Kerja (3,245) (3,000) 8.2% (759) (855) -11.2% (737) 3.0%

Beban Umum dan Administrasi (3,055) (2,805) 8.9% (781) (773) 1.1% (644) 21.3%

Beban Operasional (6,300) (5,805) 8.5% (1,540) (1,628) -5.4% (1,381) 11.5%

Pendapatan Operasional sebelum Provisi 2,958 3,463 -14.6% 962 794 21.1% 1,048 -8.2%

Provisi (1,369) (1,115) 22.8% (226) (229) -1.7% (354) -36.2%

Pendapatan Operasional setelah Provisi 1,589 2,348 -32.3% 736 565 30.3% 695 6.0%

Pendapatan (Beban) Non Operasional 12 7 72.0% 19 (3) 651.6% 4 348.9%

Laba sebelum Kepentingan Non Pengendali dan Pajak 1,600 2,355 -32.0% 755 562 34.5% 699 8.1%

Pajak & Kepentingan Non Pengendali (484) (611) -20.8% (198) (132) 49.8% (202) -2.1%

Laba setelah Kepentingan Non Pengendali dan Pajak 1,116 1,743 -36.0% 558 430 29.8% 497 12.2%
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Laporan Posisi Keuangan - Konsolidasi

Rp miliar Dec-24 Sep-24 Dec-23 YoY QoQ

Kredit 127,581 122,367 116,002 10.0% 4.3%

Aset Produktif Lainnya 48,308 45,437 38,906 24.2% 6.3%

Aset Non-Produktif Lainnya 21,291 21,514 16,895 26.0% -1.0%

Total Aset 197,180 189,318 171,803 14.8% 4.2%

Simpanan Nasabah 119,004 115,882 115,503 3.0% 2.7%

- Giro 39,600 37,498 35,753 10.8% 5.6%

- Tabungan 23,302 23,616 23,243 0.3% -1.3%

- Deposito 56,102 54,769 56,506 -0.7% 2.4%

Simpanan dari Bank Lain 6,020 5,212 4,783 25.9% 15.5%

Pinjaman Diterima 14,427 13,361 7,745 86.3% 8.0%

Surat Berharga yang Diterbitkan 3,714 3,712 4,222 -12.0% 0.1%

Obligasi Subordinasi 99 99 99 0.0% 0.0%

Liabilitas Lain 22,707 20,317 8,655 162.4% 11.8%

Total Liabilitas 165,971 158,583 141,007 17.7% 4.7%

Ekuitas sebelum Kepentingan Non-Pengendali 30,607 30,170 30,258 1.2% 1.4%

Kepentingan Minoritas 602 564 538 11.9% 6.6%

Total Ekuitas 31,208 30,734 30,796 1.3% 1.5%



10

Rasio Keuangan Penting

*) Modified LDR berdasarkan perhitungan internal yang merupakan (Kredit di luar BPR)/(Simpanan Pihak Ketiga + Pinjaman Diterima + Surat Berharga yang Diterbitkan + Obl. Subordinasi)

Konsolidasian
Dec-24

a

Sep-24

b

Dec-23

c

YoY

(a-c)
Bank saja

Dec-24

a

Sep-24

b

Dec-23

c

YoY

(a-c)

Profitabilitas Profitabilitas

Return On Assets (ROA) 0.85% 0.61% 1.41% -0.56% Return On Assets (ROA) 0.54% 0.34% 1.09% -0.55%

Return On Equity (ROE) 3.93% 2.64% 6.20% -2.27% Return On Equity (ROE) 3.05% 2.00% 5.77% -2.72%

Net Interest Margin (NIM) 4.37% 4.45% 4.96% -0.59% Net Interest Margin (NIM) 3.34% 3.42% 3.89% -0.55%

Rasio Efisiensi dan Produktivitas Rasio Efisiensi dan Produktivitas

Cost to Income Ratio (CIR) 69.02% 71.35% 63.84% 5.18% Cost to Income Ratio (CIR) 73.87% 75.91% 66.59% 7.28%

BOPO 89.56% 92.31% 83.13% 6.43% BOPO 92.62% 95.09% 84.93% 7.69%

Kualitas Aset Produktif Kualitas Aset Produktif

NPL – gross 2.68% 2.91% 2.92% -0.24% NPL – gross 2.88% 3.13% 3.17% -0.29%

NPL - net 1.42% 1.65% 1.88% -0.46% NPL - net 1.54% 1.78% 2.06% -0.52%

Struktur Posisi Keuangan Struktur Posisi Keuangan

LDR 101.85% 101.27% 96.32% 5.53% LDR 89.84% 89.51% 84.25% 5.59%

Modified LDR * 84.60% 84.87% 84.06% 0.54% Modified LDR * 79.17% 79.58% 78.36% 0.81%

LCR 185.35% 185.42% 210.22% -24.87% LCR 188.97% 181.33% 208.16% -19.19%

NSFR 109.00% 109.70% 114.19% -5.19% NSFR 109.77% 109.18% 115.62% -5.85%

CASA 52.86% 52.74% 51.08% 1.78% CASA 53.02% 53.04% 51.24% 1.78%

KPMM (CAR) 25.55% 24.78% 27.74% -2.19% KPMM (CAR) 23.65% 22.84% 26.21% -2.56%



36%

64%

Des-23

35%

65%

Des-24

2.92% 2.67% 2.66% 2.91% 2.68%

1.88% 1.73% 1.72% 1.65% 1.42%

Des-23 Mar-24 Jun-24 Sep-24 Des-24

Rp triliun Des-24 Sep-24 Des-23 YoY QoQ

Perbankan Global 44.7 42.6 41.7 7.2% 5.0%

CFS 82.9 79.8 74.3 11.6% 3.9%

CFS Non-Ritel 36.9 34.9 30.8 19.7% 5.6%

Business Banking 14.8 13.4 11.8 25.0% 10.5%

SME+ 6.3 6.0 5.1 22.4% 3.8%

RSME 15.8 15.5 13.9 14.1% 2.2%

CFS Ritel 46.0 44.9 43.5 5.8% 2.5%

KPM 24.5 23.7 23.1 5.9% 3.3%

KPR 16.9 16.6 16.2 4.7% 1.8%

Kartu Kredit & KTA 4.0 4.0 3.6 11.3% 0.1%

Lainnya 0.6 0.6 0.6 1.3% 1.9%

Total 127.6 122.4 116.0 10.0% 4.3%
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Kredit tumbuh 10,0% didukung strategi super growth yang diterapkan
Bank sejak awal 2024
Rincian Portofolio Kredit

Komposisi Kredit Berdasarkan Segmen Bisnis

Komposisi Kredit berdasarkan Mata Uang

Kualitas Aset - NPL

NPL- Net

NPL - Gross

Mata Uang Asing

Rupiah

CFS

Perbankan Global
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Simpanan nasabah tumbuh dengan penguatan pada CASA (dana murah)

Rincian Simpanan NasabahSimpanan Nasabah berdasarkan Segmen Bisnis

Simpanan Nasabah berdasarkan Jenis

Simpanan Nasabah berdasarkan Mata Uang

Rp triliun Des-24 Sep-24 Des-23 YoY QoQ

Giro 39.6 37.5 35.8 10.8% 5.6%

Tabungan 23.3 23.6 23.2 0.3% -1.3%

CASA 62.9 61.1 59.0 6.6% 2.9%

Deposito 56.1 54.8 56.5 -0.7% 2.4%

Total 119.0 115.9 115.5 3.0% 2.7%

Rasio CASA 52.86% 52.74% 51.08% 1.78% 0.12%



18,053 20,238 

17,021 
16,545 

35,074 
36,784 

Dec-23 Dec-24

41,040 
42,964 

Dec-23 Dec-24

30,240 
31,749 

Dec-23 Dec-24
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Pertumbuhan pembiayaan Unit Usaha Syariah (UUS) didukung
peningkatan pada sektor komersial, UMKM, dan kendaraan roda empat

Rp miliarRp miliar

CASA

Deposito

Pembiayaan Total Aset Simpanan

• Pembiayaan UUS tumbuh 5,0% menjadi Rp31,7 triliun didorong peningkatan pada

segmen komersial, UKM serta pembiayaan kendaraan roda empat.

• Selaras dengan strategi Bank dalam mengoptimalkan pendanaan murah, UUS

mencatat pertumbuhan CASA sebesar 12,1% menjadi Rp20,2 triliun, sementara

deposito berjangka menurun 2,8%.

• Rasio CASA UUS membaik menjadi 55,02% dari 51,47%.

• Non-Performing Financing (NPF) gross membaik menjadi to 2,21% dari 2,56%.

• Financing to Deposit Ratio (FDR) tercatat pada level yang sehat sebesar 83,59% per

Des-24 dari 84,00% per Des-23.

 5,0%

-2,8%

+12,1%

 4,7%  4,9%
Rp miliar



Perbankan Digital & Fitur Baru
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Transaksi Digital terus Menunjukkan Pertumbuhan Seiring dengan
Penambahan Fitur Baru

M2U QR Pay M2E

• Pertumbuhan volume 

transaksi M2U sebesar

16% YoY dengan

transaksi lebih dari

Rp131,7 triliun.

• Transaksi finansial M2U 

mencapai lebih dari

24,8 juta, tumbuh

lebih dari 17% YoY.

• Lebih dari 230 ribu

rekening tabungan

telah dibuka secara

digital melalui M2U.

• Volume Dana Pihak

Ketiga melalui M2U 

mencapai lebih dari

Rp10,0 triliun dan 

tumbuh lebih dari 19%.

• Volume transaksi QR 

Pay & QR Cardless 

Withdrawal di M2U 

mencapai lebih dari

Rp799 miliar, tumbuh

lebih dari 85% YoY.

• Lebih dari 169 ribu

total merchant QR Pay 

Maybank.

• Transaksi financial 

mencapai lebih dari 4,3 

juta, tumbuh lebih dari

6% YoY.

• Saldo giro tercatat

lebih dari Rp26 triliun, 

tumbuh lebih dari 6% 

YoY.

Volume Transaksi M2U (Rp tn) Frekuensi Transaksi M2E (jutaan)Frekuensi Transaksi M2U (jutaan)
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Peluncuran Fitur Baru selama 2024

Transaksi obligasi

pemerintah di pasar 

sekunder melalui

M2U ID App

Transaksi M2U QR 

Pay dengan sumber

dana dari Maybank 

Kartu Kredit

Pengajuan kartu kredit

untuk nasabah baru

melalui M2U ID App

Pengajuan KTA melalui

M2U ID App untuk

nasabah terundang

Fitur digital kartu kredit di M2U ID App, meliputi:

• Pengajuan kartu kredit untuk nasabah existing

• Pengelolaan dan penukaran poin loyalty TREATS

• Pengajuan dana tunai (Xcash) untuk nasabah

terundang

• Aktivasi kartu kredit & pengelolaan PIN

Fitur download statement 

rekening di M2U untuk 

mendapatkan gambaran 

lengkap dari semua portofolio 

keuangan

Fitur Ambil Fisik Emas melalui

M2U dengan mengkonversi

emas digital menjadi emas

batangan fisik yang dapat

diambil di kantor cabang

Pegadaian



Strategi & Fokus Maybank Indonesia di Tahun 2025



Fokus strategi Maybank Indonesia – Selaras dengan strategi 
pertumbuhan M25+
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Tema Strategis M25+ Area Fokus Sektor

Percepatan Digitalisasi dan 

Modernisasi Teknologi

Memperkuat posisi Maybank 

di Indonesia

Mendorong pertumbuhan

berkelanjutan

(Sustainability Agenda)

Mencapai kepemimpinan

Global dalam Islamic Banking

Intensifikasi Customer 

Centricity ▪ Memperdalam Penetrasi Nasabah di seluruh Entitas Maybank

▪ Menyediakan solusi untuk memperkuat peran ekosistem

▪ Meningkatkan Penjualan & Produktifitas melalui Perbaikan

Pengalaman Nasabah

1

2

3

4

5

Enabled by Agile Ways of Working

Tema 2025

Memperdalam Relasi dengan

Nasabah

Menjalankan Operasional yang 

Efisien dan Tangguh

Menjalankan Bisnis dengan

Prinsip Myimpact

A

▪ Meningkatkan Waktu Penyelesaian untuk Eksekusi yang

Efisien

▪ Meningkatkan Produktivitas Cabang

▪ Memperbaiki Ketahanan Sistem Teknologi, Tata Kelola Data,

dan Adopsi Platform Teknologi

B

c
▪ Implementasi inisiatif Shariah Acceleration dengan fondasi

strategi Shariah First.

▪ Menyelaraskan bisnis dengan implementasi ‘Myimpact’ dan

solusi baru



Keberlanjutan (Sustainability)
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Portofolio Keuangan Berkelanjutan

Portofolio keuangan berkelanjutan mencapai Rp22,09 triliun per Des-24
Berkontribusi sebesar 19,4% terhadap total kredit Bank secara individu

• Aktivitas illegal menurut hukum

• Pencucian uang dan/atau kegiatan terorisme

• Kerja paksa yang berbahaya atau eksploitatif atau pekerja anak

yang berbahaya

• Pornografi, prostitusi, dan layanan terkait

• Senjata, senjata api, senjata peledak

• Spesies hewan yang terancam punah

• Bahan radioaktif, termasuk pembangkit tenaga nuklir

• Serat asbestos yang tidak terikat

• Perjudian, permainan, dan badan usaha sejenis

• Minuman beralhokol

• Kegiatan yang dapat merusak situs warisan Pendidikan, 

Ilmiah, dan Budaya Nasional, Dunia atau PBB

Efisiensi Energi

Rp1,47 triliun

Bangunan Berwawasan

Lingkungan yang 

Memenuhi Standar atau

Sertifikasi

Rp827 juta

Pengelolaan Sumber

Daya Alam Hayati dan 

Penggunaan Lahan yang 

Berkelanjutan

Rp2,12 triliun

Produk yang Dapat

Mengurangi Penggunaan

Sumber Daya dan 

Menghasilkan Lebih Sedikit

Polusi (Eco-efficient)

Rp146 miliar

Transportasi Ramah 

Lingkungan

Rp346 miliar

Energi Terbarukan

Rp56 miliar

Kegiatan

UMKM

Rp17,12
triliun
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Mendukung 4 Sustainability Commitment dari Maybank Group 

COMMITMENT 1 COMMITMENT 2

COMMITMENT 3 COMMITMENT 4

Mobilising RM80 Billion
in Sustainable Finance* by 20251 Improve the Lives of 2 Million 

Households Across ASEAN by 20252

Carbon Neutral position for Scope 1 and 2 

emissions by 2030 and Net Zero Carbon 

Equivalent position by 20503
Living Sustainability - Achieving 1 Million 

Hours per annum on Sustainability & Delivering 

1 Thousand Significant SDG-Related Outcomes 

by 2025
4

* Sustainable finance pada Commitment 1 berdasarkan Sustainable Product Framework (SPF) dari Maybank Group 



Peristiwa Penting dan Penghargaan



Inovasi sebagai lembaga keuangan terkemuka di Indonesia berhasil
menoreh prestasi yang membanggakan
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Beberapa Penghargaan Penting Selama Tahun 2024

Fortune 100 Indonesia’s Biggest 

Companies 2024

Penghargaan ini mengakui inovasi,

dedikasi, dan visi yang kuat dari Maybank

Indonesia serta kepemimpinan perusahaan

dalam industri keuangan di Indonesia.

Penghargaan ini merupakan bentuk

pengakuan Global Finance atas inovasi

Bank dalam solusi digital dengan tetap

mengutamakan keamanan dan

kenyamanan nasabah dalam bertransaksi.

Best Digital Bank Award 2024

Best Consumer Digital Banks in Asia-

Pacific

Investortrust ESG Awards 2024

Gold Star Award in Medium Cap 

category

Penghargaan ini mengakui perusahaan

yang melakukan pengungkapan ESG dan

menunjukkan komitmen tinggi untuk

menerapkan ESG dalam operasi dan

aktivitas bisnis Bank.

HR Excellence Awards 2024 and 

Human Capital on Resilience Awards 

(11 Penghargaan)

Penghargaan ini mengakui upaya Human

Capital Maybank Indonesia dalam

menghadirkan budaya perusahaan &

pengalaman karyawan terbaik

Penghargaan ini merupakan bukti inovasi

produk, layanan keuangan, dan layanan

Maybank Indonesia yang memberikan

manfaat bagi nasabah Wealth Management

Bank.

Asian Banking & Finance Award 2024

Wealth Management Platform of The 

Year
Penghargaan ini mengakui perusahaan

yang unggul dalam menciptakan

pengalaman nasabah yang luar biasa, yang

semakin memperkuat reputasi Maybank

Indonesia sebagai pemimpin di sektor

keuangan.

Asian Experience Awards 2024 for 

SME Banking category

Best Disclosure and Transparency 

dan Top 50 BigCap Public Listed 

Company 

Penghargaan ini mencerminkan komitmen

Bank dalam menerapkan prinsip-prinsip

governansi korporasi yang baik, dan

transparansi tinggi dalam 15th IICD CG

Conference and Award

• Best Islamic Local Currency Deal –

Indonesia: Permodalan Nasional Madani

Rp1 triliun Shariah Financing

• Best Islamic Project Finance Deal –

Indonesia: PLN Batam Rp588 miliar Ijarah

Muntahiyah Bit Tamlik (IMBT) financing

Euromoney Islamic Finance Award 

2024
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Peristiwa Penting selama tahun 2024

● 30 Januari

Maybank Indonesia memperkenalkan Tabungan Emas

Pegadaian hasil kerja sama dengan PT Pegadaian

melalui M2U ID App untuk memperkaya ragam produk

digital Maybank Indonesia

● 28 Mei

PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) (SMF) dan

Maybank Indonesia selenggarakan penandatanganan

perjanjian Uncommited Facility Line dengan total

transaksi sebesar Rp4 triliun.

● 1 April

Maybank Indonesia menggelar RUPST dengan sembilan

agenda yang disetujui, yang di antaranya menyetujui

laporan keuangan konsolidasi, dan perubahan susunan

Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas

Syariah Bank. (1 Apr)

● 2 Mei

Maybank Indonesia melalui Unit Usaha Syariah (UUS),

menandatangani perjanjian kerjasama strategis

dengan Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah di

Yogyakarta yang akan memberikan solusi keuangan

berbasis syariah bagi PP Muhammadiyah dan

ekosistemnya.

● 18 Mei

Maybank Indonesia memperluas kartu kredit co-brand-

nya dengan meluncurkan Maybank Manchester United

Credit Card.

● 23-25 Agustus

Maybank Marathon ke-13 sukses diselenggarakan oleh

Maybank Indonesia, berlangsung di tempat baru, Bali

United Training Center.

Januari Mei

April Agustus
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Peristiwa Penting selama tahun 2024

● 19 September

Maybank Indonesia menandatangani perjanjian kerja

sama strategis dengan PT Berdayakan Usaha Indonesia

("Batumbu") untuk penyaluran kredit kepada usaha

kecil dan menengah (UKM) nasabah Batumbu senilai

Rp1 triliun.

● 20 Desember

Maybank Indonesia dan Edelweiss Healthcare Group

menandatangani Nota Kesepahaman Kemitraan

Strategis dalam penyaluran pembiayaan syariah untuk

2 (dua) Rumah Sakit Edelweiss Healthcare Group.

● 27 September

Maybank Indonesia menggelar Rapat Umum Pemegang

Saham Luar Biasa (RUPSLB). RUPSLB tersebut

menyetujui pengangkatan anggota Dewan Komisaris,

Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah Maybank

Indonesia yang baru.

● 23 Oktober

23 Oktober

Maybank Indonesia dan Sarana Multi Infrastruktur

menandatangani perjanjian fasilitas pembiayaan

promes berulang IB Mudharabah dan pinjaman promes

berulang senilai Rp2 triliun.

● 23 Oktober

Maybank Indonesia bekerja sama dengan Allianz

Syariah meluncurkan MyProtection Waris Syariah,

produk asuransi jiwa berbasis syariah tradisional yang

memberikan pilihan bagi nasabah Maybank Indonesia

dalam merancang target keuangan masa depan,

khususnya bagi nasabah generasi mendatang.

● 23 December

Perusahaan pembiayaan berbasis teknologi digital PT

Akulaku Finance Indonesia (AFI) menandatangani

perjanjian pendanaan eksekutif terpisah dengan tiga

bank terkemuka, yang melibatkan Maybank Indonesia.

Kesepakatan tersebut bernilai total Rp600 miliar.

September DesemberOktober



Tentang Maybank Indonesia



Rekam Jejak Maybank Indonesia

18.9%
15.9%

12.9%
8.9%

4.2% 2.9% 1.3%

Mandiri BRI BCA BNI BTN CIMBN MBI

21.0%
17.9%

11.6% 9.7%
4.7% 2.9% 1.6%

Mandiri BRI BCA BNI BTN CIMBN MBI
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Keberadaan Kami

1959

Didirikan pada

15 Mei 1959

1988-

1989

• Memperoleh izin

sebagai bank devisa

• Mencatatkan sahamnya

di bursa efek Indonesia

2008

Diakuisisi oleh Malayan 

Banking Berhad

(Maybank)

2014-

2015
2019

Meluncurkan

aplikasi mobile 

banking yang baru

M2U ID App

2023

Menyediakan solusi

Shariah Wealth 

Management pertama di 

Indonesia

2024

TIME World’s Best 

Companies 2024 

diperoleh Maybank 

Group

• Meluncurkan strategi 

“Shariah First”

• Perubahan nama dari

BII menjadi Maybank 

Indonesia

Pangsa Pasar Kredit (per Sep-24)

Pangsa Pasar DPK (per Sep-24)

#13

#15

Total Aset

Rp197,2 tn

Keberadaan Maybank Indonesia

Kehadiran Fisik

Kehadiran Digital

22
KCP Mobile 

747
ATM* termasuk 26 

Cash Recycle 

Machines (CRM)

314
Cabang (termasuk

Syariah dan 

Mumbai)

Kekuatan Karyawan

>6.400
Maybankers

>3.700
Pengguna

Aktif M2E

>102.000
Pengguna Aktif

M2U

Top 6

Top 6

* Terhubung lebih dari 20.000 ATM melalui jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan terhubung dengan 3.500 ATM Maybank di Singapura, Malaysia, dan Brunei

^ Data per Des-24
# Pengguna aktif didefinisikan sebagai mereka yang bertransaksi secara rutin melalui platform digital.

Rating

idAAA PEFINDO
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Dewan Komisaris

Dato’ Khairussaleh Ramli

Presiden Komisaris

Edwin Gerungan

Komisaris
Datuk Lim Hong Tat

Komisaris

Dato’ Zulkiflee Abbas Abdul Hamid

Komisaris

Daniel James Rompas

Komisaris Independen

Hendar

Komisaris Independen

Achjar Iljas

Komisaris Independen

Marina R. Tusin

Komisaris Independen

Putut Eko Bayuseno

Komisaris Independen
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Direksi

Steffano Ridwan

Presiden Direktur

Irvandi Ferizal

Direktur

Effendi

Direktur

Widya Permana

Direktur

Ricky Antariksa

Direktur

Bambang Andri Irawan

Direktur

Yessika Effendi

Direktur

Shaiful Adhli Yazid

Direktur

Romy Hardiansyah

Direktur

Bianto Surodjo

Direktur



Humanising Financial Services

Terima Kasih


